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 ”عش كريما او مت شهيدا“

Hidup dalam keadaan Mulia atau mati dalam keadaan Syahid 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN*

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No: 

158/1987 dan 0543b/1987. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 

Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif ............. Tidak dilambangkan أ

 Bā’ B Be ب

 Tā’ T Te ت

 Śā’ Ś Es titik atas ث

 Jim J Je ج

 Hā’ ḥ Ha titik di bawah ح

 Khā’ Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Źal Ź Zet titik di atas ذ

 Rā’ R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy Es dan ye ش

                                                           
* Dikutip dari Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran 

Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hlm. 49-52. 
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 Şād Ş Es titik di bawah ص

 Dād ḍ De titik di bawah ض

 Tā’ Ṭ Te titik di bawah ط

 Zā’ Ẓ Zet titik di bawah ظ

  Ayn ...ʿ... Koma terbalik (di atas)‘ ع

 Gayn G Ge غ

 Fā’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf’ K Ka ك

 Lām L El ل

 Mīm M Em م

 Nūn N En ن

 Waw W We و

 Hā’ H Ha ه

 Hamzah ...’... Apostrof ء

 Yā’ Y Ye ي

B. Konsonan rangkap karena tasydīd ditulis rangkap: 

 ditulis muta‘aqqidīn متعاقّدين

 ditulis ‘iddah عدةّ

C. Tā’ marbūtah di akhir kata. 

1. Bila dimatikan, ditulis h: 

 ditulis Hibah هبة
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 ditulis Jizyah جزية

(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shlat dan sebagainya, 

kecuali dikehendaki lafal aslinya). 

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t: 

 ditulis ni’matullāh نعمة الله

 ditulis zakātul-fitri زكاة الفطر

D. Vokal pendek 

—ّ— (fathah) ditulis a contoh  َضَرَب ditulis daraba 

—  ِ — (kasrah) ditulis i contoh  َم  ditulis fahima فهَ 

—  ِ — (dammah) ditulis u contoh  َك ت ب ditulis kutiba 

E. Vokal panjang: 

1. Fathah + alif, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis jāhiliyyah جاهلية

2. Fathah + alif maqşūr, ditulis ā (garis di atas) 

 ditulis yas’ā يسعي

3. Kasrah + ya mati, ditulis ī (garis di atas) 

 ditulis majīd مجيد

4. Dammah + wau mati, ditulis ū (dengan garis di atas) 

 ditulis furūd فروض

F. Vokal rangkap: 

1. Fathah + yā mati, ditulis ai 

 ditulis bainakum بينكم
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2. Fathah + wau mati, ditulis au 

 ditulis qaul قول

G. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan 

apostrof. 

 ditulis a’antum اانتم

 ditulis u’iddat اعدت

 ditulis lain syakartum لئن شكرتم

H. Kata sandang Alif + Lām 

1. Bila diikuti hurum qamariyah ditulis al- 

 ditulis al-qur’ān القران

 ditulis al-qiyās القياس

2. Bila diikuti huruf syamsiyah, sama dengan huruf qamariyah. 

 ditulis al-syams الشمس

 ’ditulis al-samā السماء

I. Huruf besar 

Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang 

Disempurnakan (EYD) 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditullis menurut 

penulisannya 

وى الفروضذ  ditulis zawi al-furūd 

 ditulis ahl al-sunnah اهل السنة
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ABSTRAK 

 

Kata fitnah sudah tidak asing lagi didengar, karena sudah menjadi 

bahasa sehari-hari, namun apakah penggunaan kata fitnah itu sudah 

tepat dan sesuai dengan konteks seperti apa yang dipaparkan, 

digambarkan dan dijelaskan dalam al-Qur’an. Meskipun pada 

umumnya implementasi kata fitnah dalam kehidupan sehari-hari sering 

kali dikaitkan dengan menjelekan orang lain, seperti menodai nama 

baik, merugikan kehormatan orang lain, dan sebagainya. Maka tulisan 

ini mencari makna asli kata fitnah menurut M. Quraish Shihab yang di 

tawarkan oleh al-Qur’an  terhadap fenomena kata fitnah. 

Tematik tokoh merupakan kajian tematik yang dilakukan dengan 

cara meneliti pemikiran tokoh tentang konsep-konsep tertentu dalam al-

Qur’an. Penulisan selanjutnya dilakuikan dengan cara menelusuri ayat-

ayat berkenaan dengan fitnah, dan merujuk ke kitab tafsir yang dikaji. 

Misalnya saja penelitan tentang fitnah menurut M. Quraish Shihab 

dalam karyanya tafsir al-Misbah. 

Kata fitnah dalam al-Qur’an cukup banyak, disebutkan 60 kali 

dalam 33 surat dan memiliki 15 makna yang berbeda lafadz asli (فتن) 

dan derivasinya seperti lafadz تفتني , فتُنوا , فتُنتم , فتَنوا , فَتنتم , فتناه , فتناك , فتنا 

 فتنتك , الفتنة , فتونا , يفتنون , تفتنون , يفتنونك , يفتنوك , يفتنهم , يفتننكم , يفتنكم , لنفتنهم ,

 Dari hasil peneitian kata-kata tersebut .المفتون , بفاتنين , فتنتهم , فتنته , فتنتكم ,

diketahui bahwa kata fitnah memiliki makna yang bervariasi seperti 

ujian dan cobaan, celaka, diserang, ditipu, dibakar, menganiaya, 

menyiksa, perkataan bohong, kesesatan, memalingkan, bencana, gila. 

kekacauan. syirik, murtad atau menyerah. Terdapat fenomena di 

Indonesia ketika kata fitnah sering diartikan sebagai tuduhan tanpa 

bukti kepada seseorang, akan tetapi fitnah menurut M. Quraish Shihab 

diartikan sesuai konteks turunnya al-Qur’an. Ada fitnah yang datang 

dari Allah diturunkan kepada manusia dan ada juga fitnah yang datang 

dari manusia dan diturunkan kepada manusia. 

Keywords : Fitnah, M. Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah. 
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BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Al-Qur’an merupakan kitab suci umat Islam, berisikan wahyu Allah  

SWT yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW dengan melalui 

perantara malaikat Jibril yang menjadikannya petunjuk bagi orang-orang 

bertakwa.1 Al-Qur'an juga sebagai mukjizat terbesar yang diterima oleh Nabi 

Muhammad SAW berguna untuk melumpuhkan segala bantahan bagi orang-

orang yang tidak percaya kepada Allah dan Nabi sebagai utusan-Nya, serta 

berguna untuk meyakinkan bahwa agama yang datang tidaklah hasil dari 

ciptaan-Nya sendiri, melainkan dari Allah yang harus disampaikan kepada 

umat manusia.2 

Kata fitnah memiliki makna yang luas dan beragam. Kata fitnah adalah 

bentuk masdar dari fatana - yaftinu - fatnan atau fitnatan yang secara bahasa 

berarti memikat, menggoda, membujuk, menyesatkan, membakar, dan 

menghalang-halangi.3 Kemudian, kata ini berkembang maknanya menjadi 

cobaan, siksaan, sesat, atau bisa juga dimaknai gila. Bentuk jamak (plural) dari 

                                                           
1 Penjelasan mengenai pengertian al-Qur'an bisa dilihat dalam Manna' al-Qathan. 

Pengantar Studi Ilmu al-Qur'an. terj. H. Aunur Rafiq El-Mazani (Jakarta: Pustaka al-Ktautsar, 

2007), hlm. 3. 

2 Moh. Chadziq Charisma, Tiga Aspek Kemukjizatan Al-Qur'an (Surabaya: PT Bina Ilmu, 

1991), hlm .14. 

3 Penyusun, Ensiklopedia al-Qur’an Dunia Islam Modern (Yogyakarta: Dana Bakti Prima 

Yasa, 2005), hlm. 99. 
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kata fitnah adalah al-fitan. Dalam kamus Bahasa Arab al-Ta‘rifāt, kata fatana 

selalu dicontohkan dengan kalimat “seorang pandai emas membakar logam 

emas untuk membersihkan dan mengetahui kadarnya”.4 Dari sini kemudian 

maknanya secara umum berkembang lebih luas lagi sehingga diartikan 

menguji (menguji untuk mengetahui kualitas sesuatu). Maka dari itu, untuk 

kata fitnah bisa berarti pembakaran, kekacauan, kegilaan, ujian, cobaan, 

godaan, pesona atau sesuatu yang memikat.5 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan, kata fitnah adalah 

perkataan bohong atau tanpa dasar kebenaran yang disebarkan dengan maksud 

menjelekkan orang lain, seperti menodai nama baik, merugikan kehormatan 

orang, dan lain-lain.6 Dengan demikian, kata fitnah sering diartikan dengan 

makna yang negatif dan nampak secara definitif makna kata fitnah amat 

terbatas hanya menyangkut perkataan saja, sementara perlakuan yang tidak 

manusiawi, berbuat zalim terhadap orang lain, penganiayaan, teror, eksploitasi, 

dan sebagainya; semua tidak dikategorikan ke dalam terminologi kata fitnah 

dalam Bahasa Indonesia. Dari sinilah perbedaan arti bahasa Indonesia dengan 

al-Qur’an. 

Hal tersebut menunjukan bahwa segala sesuatu tentang term-term 

dalam peristiwa masyarakat merujuk kepada makna yang digunakan dalam al-

                                                           
4 Abi al-Hasan Ali bin Muhammad bin Ali al-Husaini al-Jurjani al-Hanafi, at-Ta’rifāt, 

(Beirut: Dar al-Kutub al-Ilmiyyah, t.t.), Cet 2, hlm. 167. 

5 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir Kamus Arab – Indonesia (Kyapyak 

Yogyakarta: Unit Pengadaan Buku Ilmiah Pondok Pesantren Al-Munawwir, 1997), hlm. 1032-

1033. 

6 DEPDIKBUD RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2001), hlm. 

318. 
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Qur’an dan istilah-istilah al-Qur’an itu dirasa sangat tepat untuk 

mengungkapkan atau mengidentifikasi suatu permasalahan, terlebih jika 

diadakan kajian tafsir yang lebih mendalam. Hal tersebut menjadi menarik 

mengingat term fitnah dalam al-Qur’an dapat memecahkan persoalan sosial 

yang mengemuka saat ini, baik menyangkut kerugian secara fisik maupun 

secara spiritual seperti kemiskinan atau masalah sosial lainnya. 

Kata fitnah dalam kitab tafsir al-Misbah memiliki makna-makna yang 

berbagai macam. Penulis akan memaparkan salah satu penafsiran beliau 

tentang kata fitnah, Allah berfirman dalam al-Qur’an Surat al-Jin ayat 16-17: 

يعُْرِضْ عَنْ ذِكْرِ لِنَفْتنِهَُمْ فِيهِ ۚ وَمَنْ  (16) وَأنَْ لَوِ اسْتقََامُوا عَلَى الطَّرِيقَةِ لََسَْقيَْناَهُمْ مَاءً غَدقَاً

  (17)رَب ِهِ يسَْلكُْهُ عَذاَباً صَعدَاً

Dan bahwa jikalau mereka tetap konsisten di atas jalan itu, niscaya 

pasti kami akan memberi minum mereka air yang segar; untuk kami uji 

mereka padanya; dan barang siapa yang berpaling dari peringatan 

tuhannya, niscaya kami memasukannya kedalam siksa yang mendaki. 

 

Orang-orang yang menyimpang dari kebenaran akan menjadi bahan 

bakar neraka, padahal jika mereka patuh tentulah mereka akan meraih 

kebahagiaan. Untuk maksud tertentu, Allah SWT. berfirman memerintahkan 

Nabi Muhammad SAW untuk menyampaikan, sebagaimana memerintahkan 

beliau pada awal-awal ayat untuk menyampaikan ketekunan Jin tehadap 

mendengar ayat-ayat al-Qur’an. 

Fitnah menjadi tema yang menarik untuk dikaji mengingat banyaknya 

bencana-bencana atau musibah-musibah yang terjadi di negara kita ini. 

Bencana atau musibah (perkara-perkara yang tidak disukai oleh manusia), 
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secara sederhana dapat diartikan sebagai fitnah, baliyah. dan musibah. Akan 

tetapi, fokus kajian dalam skripsi ini adalah kata fitnah. Muhammad Quraish 

Shihab sendiri memberi makna fitnah tersebut hingga 15 makna yang lebih 

banyak dibandingkan ulama-ulama lain, maka akan lebih baik kita 

mengetahuinya dan lebih dalam lagi kita mengetahui apa yang dimaksud 

fitnah tersebut. Dalam al-Qur’an, ditemukan banyak ayat yang menggunakan 

kata fitnah dan derivasinya. Berdasarkan hasil penelusuran, ditemukan 

sebanyak 60 kali dalam 33 surat dengan berbagai makna di dalamnya yang 

memakai kata fitnah dan derivasinya.7 

Berdasarkan hal tersebut, tema tentang ayat-ayat fitnah cukup banyak 

jumlahnya dan luas cakupannya. Sedangkan dalam skripsi ini, penulis akan 

fokus membahas ayat-ayat tentang fitnah dalam kitab tafsir al-Misbah karya 

M. Quraish Shihab. Dengan demikian, diharapkan analisis terhadap tema 

fitnah  dalam al-Qur’an dapat menemukan hasil lebih rinci dan sesuatu yang 

baru. Seluruh pembahasan tersebut tercakup dalam sebuah judul besar yaitu 

penafsiran kata fitnah dalam kitab tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. 

Selain itu, penulisan ini bisa fokus pada satu pembahasan saja dan tercapai 

hasil yang maksimal. 

 

 

 

 

                                                           
7 Muhammad Fuad Abd al-Baqi, Mu’jam al-Mufahras li Alfaz al-Qur’an al-Karim (Beirut: 

Dar al-Fikr, 1992) cet 3, hlm. 649-650. 
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B. Rumusan Masalah 

Dalam hal ini penulis merumuskan dua permasalahan dalam bentuk 

pertanyaan-pertanyaan sebagai berikut : 

1. Bagaimana penafsiran Muhammad Quraish Shihab terhadap kata fitnah 

dalam tafsir al-Misbah? 

2. Bagaimana Implikasi terhadap masyarakat di Indonesia? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penulisan 

1. Tujuan Penulisan 

Tujuan dari penulisan ini adalah untuk mengetahui macam-macam 

fitnah dalam tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab dan mengetahui 

implikasinya terhadap masyarakat khususnya di Indonesia. 

2. Kegunaan Penulisan 

a. Dari segi teoritik, hasil penulisan ini diharapakan memiliki nilai 

akademis yang akan menambah wawasan penafsiran. begitu juga 

mempunyai arti kemasyarakatan (social significance) yang akan 

membantu usaha-usaha perkembangan pemikiran dalam Islam. 

b. Dari segi praksis, penulisan ini menjadi salah satu syarat untuk meraih 

gelar sarjana dalam bidang Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir. 

D. Tinjauan Pustaka 

Ada literatur yang membahas tentang fitnah baik berupa buku, artikel, 

skripsi, maupun tesis, seperti M. Quraish Shihab dalam bukunya Menabur 

Pesan Ilahi a1-Qur’an dan Dinamika Kehidupan Masyasrakat. Dalam tulisan 

ini, M. Quraish Shihab hanya menjelaskan tentang kata fitnah secara umum, 



6 
 

tidak secara fokus membahas kata fitnah. Kata fitnah itu kemudian 

dibandingkan dengan kata yang setema, yaitu musibah dan bala’. Oleh karena 

itu, menurut M. Quraish Shihab beranggapan bahwa tidak semua korban 

tsunami Aceh disebut sebagai musibah, karena sebagian besar korban tsunami 

yang melanda Aceh adalah anak-anak atau orang tua, tidaklah tepat bila 

dinamai musibah dalam istilah al-Qur’an, di samping itu kita menduga keras 

bahwa sekian banyak yang gugur itu adalah orang baik. Jika demikian 

peristiwa tersebut lebih tepat dinamai fitnah dalam bahasa al-Qur’an daripada 

musibah.8 

Penulis lain yang membahas tema fitnah adalah Abdul Qadir Faris 

dalam bukunya Ujian Cobaan Fitnah dalam Dakwah. Dalam bukunya 

dikatakan bahwa ujian yang ada di dunia ini merupakan sunatullah, karena 

dunia ini merupakan medan ujian, bukan medan balasan. Ia membagi ujian 

berdasarkan sifatnya menjadi dua, yaitu ujian yang bersifat individu (ibtilā’ 

fardu) dan ujian yang bersifat kolektif ( ibtilā’ al-jamaat),.9 

Abdul Mujib juga menyajikan pembahasan fitnah ini dalam 

Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern. Ia memberi makna fitnah 

                                                           
8 M. Quraish Shihab, Menabur Pesan Ilahi al-Qur’an dan Dinamika kehidupan Masyarakat 

(Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm. 404-405. 

9 Abdul Qadir Abu Farisi, Ujian cobaan Fitnah: Dalam dakwah, terj. Abu Fahni dan Ibnu 

Marjan (Jakarta: Gema Insani Press, 1987), hlm. 19-183. 
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sebagai suatu perkataan yang tanpa didasari kebenaran yang bertujuan untuk 

merugikan orang lain.10 

Skripsi yang berjudul “fitnah dalam al-Qur’an”, ditulis oleh Lilik Umi 

Kalsum. Kata fitnah dalam kajian ini difokuskan pada kajian tematik saja, 

tidak seperti penulis yang mengangkat kajian kata fitnah menurut tokoh 

mufassir, yaitu M. Quraish Shihab.11 

Skripsi oleh Lathifah dengan judul “Penafsiran al-Ṭabārī terhadap 

fitnah: Studi Analisis-deskriptif kitab Jāmi’ al-Bayān an Ta’wīl Āyāti al-

Qur’an”. Dalam tulisannya, penulis menyimpulkan bahwa fitnah tidak hanya 

bermakna sebagai ujian dan cobaan saja akan tetapi bisa melahirkan makna 

lain berdasarkan konteks ayat.12 

Terdapat juga skripsi yang menyinggung tentang fitnah yang ditulis 

oleh Syaifulloh Anwar, berjudul “Penafsiran Terhadap Fitnah dalam al-

Qur’an: “Studi Deskriptif Analisis Tafsir Mafātiḥ al-Ghāib”.13 Penafsiran 

fitnah menurut al-Rāzi, secara umum lebih menekankan pada pemilihan 

makna yang tepat. Makna tersebut ia peroleh dari penemuan dan penggalian 

                                                           
10 Penyusun, Ensiklopedi al-Qur’an Dunia Islam Modern (Dana Sakti Primayasa, 2005), 

hlm. 99. 

11 Lilik Ummu kaltsum, “Fitnah dalam al-Qur’an Suatu kajian Tematik”, Skripsi Jurusan 

Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 1998. 

12 Lathifah, “Penafsiran al-Tabari Terhadap Fitnah dalam al-Qur’an: Studi Analisis 

Deskriptif Kitab Jami’ al-Bayān ‘an Ta’wil āyāti al-Qur’an”, Skripsi Jurusan Tafsir Hadits, 

Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2000. 

13 Syaifulloh anwar, “Penafsiran al-Rāzi Terhadap Fitnah dalam al-Qur’an (Studi Deskriptif 

Analisis Tafsir Mafātih al-Ghāib)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2009. 
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makna dasar dan makna relasional. Dalam kajian ini, ia membahas tentang 

fitnah dalam kitab tafsir Mafātiḥ al-Gāib karya al-Rāzi. 

Pada skripsi lain yang ditulis oleh Ahmad Fadhliansyah, berjudul 

“Fitnah dalam al-Qur’an “Telaah Penafsiran Sayyid Qutb dalam Kitab Tafsir 

Fī Zilāl al-Qur’an”.14 beliau memfokuskan penafsiran kata fitnah menurut 

Sayyid Qutb, beliau memunculkan pengertian yang lebih luas  dan mendalam. 

Fitnah tidak dimaknai hanya sekedar perkataan bohong (tanpa dasar 

kebenaran).  

Kemudian pembahasan mengenai M. Quraish Shihab dan karyanya 

Tafsir al-Misbah, banyak sekali penyusun temukan di beberapa skripsi. 

Namun, sudah barang tentu kajian-kajian tersebut berbeda dengan penulisan 

yang penulis teliti. Adapun beberapa skripsi yang membahas tentang M. 

Quraish Shihab dan karyanya tafsir al-Misbah, di antaranya: 

Skripsi Hadi Khuswanto dengan Judul “Penafsiran Ayat-Ayat Infaq 

menurut M. Quraish Shihab “Studi Atas Tafsir Al-Misbah”. Pembahasan 

mengenai tafsir al-Misbah, berada di dalam salah satu sub bab dalam skripsi 

tersebut. Pada tulisan pertama membahas secara lengkap biografi dari 

pengarang kitab yang dalam hal ini adalah M. Quraish Shihab sampai 

gambaran umum kitab tafsirnya dan disertai juga contoh-contoh 

penafsirannya. Sedangkan tulisan kedua hanya memaparkan gambaran umum 

                                                           
14 Ahmad Fadhliansyah, “Fitnah dalam al-Qur’an (Telaah Penafsiran Sayyid Qutb dalam 

Kitab Tafsir Fi Zila al-Qur’an)”, Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan 

Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 
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kitabnya serta langkah-langkah M. Quraish Shihab ketika menafsirkan suatu 

ayat. Secara umum kajiannya skripsi ini membahas tentang penafsiran ayat-

ayat infaq menurut M. Quraish Shihab dalam tafsir al-Misbah.15 

Pembahasan M. Quraish Shihab ditemukan dalam Skripsi Ahmad 

Wajiz Zamany dengan Judul “Syafa’ah dalam Al-Qur’an “Studi Terhadap 

Penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah”. Dalam skripsi ini, ia 

membahas tentang syafa’ah dalam al-Qur’an dengan menggunakan 

penafsiran M. Quraish Shihab dalam Tafsir al-Misbah.16 

Dari sisi pustaka yang telah penulis paparkan di atas, yaitu tentang 

tema fitnah sudah cukup banyak diteliti. Akan tetapi, belum ditemukan 

pembahasan fitnah secara khusus dari sudut pandang M. Quraish Shihab 

dalam Tafsir al-Misbah dan menyebutkan pesan-pesan yang terkandung dari 

ayat-ayat fitnah. Penulis mengangkat tema tersebut dengan tujuan 

mengungkap makna fitnah dalam kitab tafsir al-Misbah. 

E. Metode Penulisan 

1. Jenis Penulisan 

Jenis penulisan: penulisan ini dikategorikan ke dalam jenis 

kepustakaan (library research) yaitu penulisan yang berfokus pada 

                                                           
15 Hadi Khuswanto, “Penafsiran ayat-ayat Infaq Menurut M. Quraish Shihab: Studi Atas 

Tafsir al-Misbah”, Skripsi Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2015. 

16 Ahmad Wajiz Zamany, “Syafa’ah Dalam Al-Qur’an: Studi Terhadap Penafsiran M. 

Quraish Shihab Dalam Tafsir al-Misbah”, Skripsi Jurusan Tafsir Hadits, Fakultas Ushuluddin, 

UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2011. 
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literatur dan buku-buku perpustakaan, dengan cara menelaah isi dari 

literatur-literatur yang ada di perpustakaan. Penulisan ini juga bersifat 

kualitatif, dengan mengumpulkan data-data yang kemudian dianalisis 

secara sistematis.17 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data dalam penulisan ini, penulis menggunakan 

sumber data primer dan sekunder.  Data primer dalam penulisan ini adalah 

kitab tafsir al-Misbah karya M. Quraish Shihab. Untuk memberikan 

kemudahan, penulis menggunakan al-Qur’an digital yang ada dalam 

Maktabah Al-Sya̅milah serta Al-Qur’an dan Terjemahnya Departemen 

Agama untuk penerjemahannya. Sedangkan sumber data sekundernya 

adalah buku, jurnal, maupun artikel yang berhubungan dengan tema 

penulisan maupun lainnya yang dibutuhkan untuk melengkapi data 

penulisan tersebut, serta kitab-kitab hadis seperti Kutu̅b al-Tis’ah sebagai 

penjelas al-Qur’an melalui Software Lidwa Pustaka dan Maktabah al-

Sya̅milah untuk mencari hadis-hadis yang dibutuhkan. 

3. Teknik Analisis Data 

Sedangkan metode analisis data yang digunakan penulis dalam 

skripsi ini ialah mengunakan metode analisis-deskriptif. Analisis 

deskriptif ialah teknik analisis data yang dilakukan dalam rangka 

                                                           
17 Moh. Nazir, Metode penelitian (Bogor: Graha Indonesia. 2013), hlm. 93. 
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mencapai pemahaman yang difokuskan terhadap kajian secara 

kompleks.18 Penulis akan mencari dan mengumpulkan data-data tentang 

objek penulisan lalu disusun dan dijelaskan secara sistematis. Pada tahap 

pertama, penulis berupaya mengetahui secara intens kitab tafsir al-Misbah 

melalui biografi pengarangnya, latar belakang penulisan tafsir, metode 

penafsiran serta penilaian para ulama’. Hal ini terutama dimaksudkan 

untuk mengetahui konstruk pemikiran M. Quraish Shihab dalam 

hubungannya dengan tafsir. Pada analisis berikutnya, penulis mengkaji 

penafsiran fitnah menurut M. Quraish Shihab yang kemudian dianalisa 

karakteristik penafsirannya melalui teknik dan pendekatan penafsiran. 

4. Metode Tematik 

Metode tematik ialah salah satu metode yang digunakan dalam 

menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan tema atau judul yang telah 

ditetapkan. Semua ayat dalam al-Qur’an yang sesuai dengan tema 

dikumpulkan dan dibahas secara mendalam dari segala aspek seperti 

asbabun nuzul, kosa kata dan derivasinya, serta lain sebagainya.19 Adapun 

macam-macam riset tematik terbagi menjadi beberapa macam di 

antaranya ialah tematik surat, tematik term, tematik konseptual, dan 

                                                           
18 Moh Soehada, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama, (Yogyakarta: 

SUKA Press, 2012), hlm. 134. 

19 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2011), 

hlm.72 



12 
 

tematik tokoh.20 Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metode 

tematik tokoh.  

5. Cara Kerja Tematik Tokoh 

Tematik tokoh merupakan kajian tematik yang dilakukan dengan 

cara meneliti pemikiran tokoh tentang konsep-konsep tertentu dalam al-

Qur’an.21 Misalnya, penelitian mengenai kata fitnah dalam al-Qur’an 

menurut Muhammad Quraish Shihab. 

Menurut Farmawi, langkah-langkah metodis yang harus dikerjakan 

dalam metode tematik tokoh adalah sebagai berikut:22 

1) Menetapkan masalah yang akan dibahas 

2) Menghimpun ayat-ayat yang berkaitan dengan masalah tersebut 

3) Menyusun runtutan ayat secara kronologis sesuai dengan urutan 

pewahyuan serta pemahaman tentang asbabun nuzul 

4) Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya masing-

masing 

5) Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna 

6) Melengkapi dengan hadis-hadis yang relevan dan penjelasan ahli 

psikolog atau sosiolog 

7) Mempelajari ayat tersebut secara keseluruhan dengan jalan 

menghimpun ayat-ayat yang mempunyai pengertian yang sama atau 

                                                           
20 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2015), 

hlm. 61. 
21 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm. 56. 

22 Abdul Mustaqim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 

2015), hlm. 63. 
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mengkompromikan antara yang ‘amm dan khas, yang Mutlaq dan 

muqayyad yang secara lahiriah tampak bertentangan sehingga dapat 

bertemu dalam muara. 

F. Sistematika Pembahasan 

Agar penulisan fokus pada permasalahan dan tidak keluar dari 

pembahasan, maka penulis menyusun sistematika pembahasan sebagai 

berikut: 

Bab pertama, berisi Pendahuluan, dalam hal ini penulis menguraikan 

tentang latar belakang, permasalahan, tujuan, manfaat penulisan, metode 

penulisan, dan sistematika skripsi. 

Bab kedua, berisi definisi makna fitnah baik dari pengertian secara 

etimologis, dan terminologi, membahas derevasi ayat fitnah, serta mengulas 

eksistensi ayat-ayat tentang fitnah dari turun di Makkah atau Madinah. 

Bab ketiga, berisi tentang M. Quraish Shihab dan tafsir al-Misbah. 

Bab ini akan mengulas sekilas tentang M. Quraish Shihab, yaitu mengenai 

biografi, karya-karyanya, dan juga sekilas tentang kitab tafsir al-Misbah. 

Bab keempat, berisi menjelaskan tentang penafsiran M. Quraish 

Shihab terhadap ayat-ayat tentang fitnah serta menjelaskan tentang 

Implikasinya terhadap masyarakat di Indonesia. 

Bab kelima, berisi kesimpulan dan saran, yaitu bab yang berisi 

kesimpulan hasil dan saran serta hasil penulisan. 



96 

BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah dari hasil penelitian ini, maka penulis 

menghasilkan kesimpulan sebagai berikut:   

1. Penafsiran M. Quraish Shihab terhadap kata fitnah terdapat makna yang 

bervariasi dalam al-Qur’an disebabkan beragamnya derivasi dalam kata fitnah 

dan adanya konteks yang turunnya ayat tersebut. Makna yang dapat dielaborasi 

dari hasil bentuk pokok kata fitnah dan derivasinya di atas terdapat 15 makna 

yang berbeda dalam kitab tafsir al-Misbah sebagai berikut: (1). Ujian dan 

cobaan. (2). Celaka. (3). Diserang. (4) Ditipu. (5). Dibakar. (6). Menganiaya. 

(7). Menyiksa. (8). perkataan bohong. (9). Kesesatan. (10). Memalingkan. (11). 

Bencana. (12). Gila. (13). Kekacauan. (14). Syirik. (15). Murtad atau menyerah. 

Intensitas penafsiran kata fitnah yang paling banyak disebutkan dalam al-

Qur’an yaitu fitnah bermakna ujian disebutkan sebanyak 30 kali, dan fitnah 

bermakna Menyiksa disebutkan sebanyak 9 kali, fitnah bermakna kekacauan 

disebutkan sebanyak 5 kali. Menurut M. Quraish Shihab kata fitnah yang 

bermakna ujian dan cobaan memiliki maksud fitnah yang berupa penganiayaan 

Fir’aun atau Bānī Isrā’il, antara lain dengan membunuh anak laki-laki yang baru 

lahir dan mempermalukan perempuan-perempuan mereka. Namun akhirnya 
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mereka memetik buah kesabaran berupa kemenangan dan kesudahan baik. 

Adapun fitnah bermakna Menyiksa memiliki maksud yaitu pada masa Jahiliyah 

dari priode Makkah, cukup banyak kaum musyrikin menyiksa kaum muslimin, 

khususnya yang lemah di antara mereka. Seperti nama-nama Abū Jahal, 

Umayyah Ibn Khalaf dan lainnya sebagai tokoh penyiksa, dan tokoh lainnya 

yang dianiaya yaitu seperti nama-nama Bilal Ibn Rabbah. ‘Ammar Ibn Yasir, 

semuanya merupakan ummat beriman kepada Allah yang tegar dalam keimanan 

mereka. Adapun fitnah bermakna kekacauan memiliki maksud kekacauan, 

karena apabila kaum muslimin tidak saling membantu atau jika kamu muslimin 

membantu orang-orang kafir yang sifatnya seperti yang telah disebutkan di atas 

pastilah terjadi kekacauan. Hal itu disebabkan mereka tidak menjunjung tinggi 

nilai-nilai luhur, seperti keadilan, yang juga tidak menghiasi diri mereka dengan 

akhlak luhur bahkan hati mereka bejat dan durhaka, hidup yang tidak terarah, 

mereka bergemilang dalam dosa, yang kuat menindas yang lemah, maka 

apabila terjadi dalam kehidupan bermasyarakat, maka pastilah menimbulkan 

kekacauan. 

2. Implikasi terhadap masyarakat dimulai dari implikasi prespektif al-Qur’an. 

Pada Impliksai fitnah yang terjadi di lingkungan masyarakat sering dialami oleh 

manusia tanpa terkecuali. Adapun bentuk fitnah ada yang bersumber dari Allah 

kepada manusia berupa musibah dan nikmat. Ada juga bentuk fitnah yang 

bersumber dari manusia kepada manusia berupa siksaan, kekacauan, perkataan 

bohong. Dampak yang terjadi ketika manusia tertimpa fitnah berupa musibah 
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dan nikmat dari Allah adalah Seringkali muncul prasangka-prasangka kepada 

Allah SWT. Adapun solusi bagi orang yang ditimpa fitnah yang datangnya dari 

Allah maka hendaklah seorang hamba merenung dan mengambil pelajaran dari 

kejadian tersebut yang artinya dari fitnah yang diberikan dari Allah kepada kita 

merupakan ujian ataukah sebaliknya adalah siksaan. Dampak yang terjadi 

ketika manusia melakulan fitnah berupa siksaan, kekacauan, perkataan bohong 

terhadap manusia yang lain adalah mereka akan terbiasa melakukan kekerasan, 

perbuatan tercela, dan perkataan bohong serta orang yang melakukan tersebut 

akan merasa berkuasa atas segalanya dan dia menjadi sombong dengan apa 

yang dilakukannya. Sunngguh Allah SWT melaknat bagi orang yang melakukan 

fitnah sesama manusia. 

B. Saran-saran 

Adapun saran-saran yang dapat penulis sampaikan sebagai akhir dari 

penulisan skripsi ini adalah:  

1. Kiranya setiap orang bisa lebih berhati-hati dalam memberikan makna atau 

penjelasan terhadap ayat-ayat al-Qur’an. Mengadakan makna yang salah 

terhadap satu ayat al-Qur’an tentunya akan sangat mempengaruhi 

keotentitasannya, misalnya yang terjadi pada kata fitnah. Terutama kepada para 

pengkaji Tafsir al-Qur’an, jangan sampai penafsiran-penafsiran yang 

disampaikan melenceng jauh dari maksud sebenarnya.  

2. Bagi yang berkecimpung dalam lingkup fitnah seperti yang dipahami secara 

umum, yaitu menuduh orang lain tanpa bukti akurat, agar kiranya lebih 
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mengintropeksi diri dan berhati-hati. Karena fitnah seperti ini tidak hanya 

merugikan orang yang difitnah saja, bahkan Allah telah mempersiapkan azab 

dan siksaan bagi siapa saja yang menzalimi saudaranya sendiri, menyakiti 

secara fisik maupun secara batin 

3. Bahkan setelah penelitian ini selesai, penulis dengan sepenuh hati menyadari 

masih banyak kekurangan dan kekeliruan yang bisa ditemukan oleh peneliti 

selanjutnya. Karena tidak ada yang sempurna di dunia ini kecuali Allah. Oleh 

karna itu peneliti sangat mengharapkan masukan dan kritikan terhadap hasil 

penelitian ini. 

4. Terakhir peneliti berharap dan berdoa semoga hasil kajian ini dapat memberi 

manfaat dan berguna bagi bangsa dan negara secara umum serta bagi akademik 

kampus secara khsus terutama untuk pribadi penulis sendiri semoga dapat 

menjalankan apa yang telah diteliti. Akhir al-kalām assalāmu‘alaikum Wr. Wb. 
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